BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Data
Sejak peneliti hadir untuk melaksanakan penelitthnlokasi MAN 3

Tulungagung guna memperoleh data lapangan sebdayglaknya sesuai
dengan fokus penelitian, ternyata semakin mempetkokesadaran bahwa
peniliti selaku instrument penelitian diharuskannmidg sendiri di antara sekian
sumber data yang dimulai dari pemilihan informamgyasatu ke informan
berikutnya untuk melakukan wawancara mendalam, gannilihan peristiwa
yang satu ke peristiwa berikutnya untuk mengadakaservasi, dari pemilihan
dokumen satu ke dokumen berikutnya untuk mengadaledamah, yang
memudahkan peneliti untuk memaparkan hasil peaefiia pada bab ini. Dari
banyak data hasil dari penelitian lapangan peaglitersebut dapat peneliti
tuliskan paparan data sesuai dengan masing-masigs fpenelitian seperti
dibawabh ini:

1. Kreatifitas guru dalam menerapkan metode brainstorming untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI di MAN 3
Tulungagung

Kreatifitas adalah suatu kemampuan untuk membgatse yang sudah

ada menjadi suatu yang baru. Dan bisa juga kreatifiu suatu cara yang di
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lakukan seseorang untuk membuat sesuatu yang éfasayang sudah ada
menjadi lebih berbeda dan menarik. Kreatifitas jbgaarti hal yang baru,
yang dapat memunculkan strategi pembelajaran yang Buga bisa di sela-
sela pembelajaran guru memberikan pertanyaan mangeberapa paham
siswa itu ketika guru menerangkan.

Dalam hal ini peneliti bertanya kepada Bapak Fahtemtang apa
pengertian kreatifitas menurut Bapak Fahroji. Kerandapak Fahroji selaku
guru SKI mengatakan bahwa:

“Kreatifitas merupakan suatu usaha yang dilakuleorang guru untuk

menciptakan kondisi kelas yang kondusif dengan msmikan antara

metode, materi dan karakteristik kelas yang diajéentunya
karakteristik setiap kelas itu berbeda-beda,pespmiberbeda, anak IIS,
anak IIK dengan anak MIA juga berbeda karakternygkamseorang
guru harus pandai-pandai mencari metode yang seguaiadalah
kreatifitas.™

Hal senada juga di ungkapkan lbu Machsusiyah selaka kurikulum,
mengatakan bahwa:

“Kreatifitas bukan hanya menciptakan sesuatu yaign ada menjadi

ada tetapi Kreatifitas dalam pembelajaran itu abagna usaha

seseorang untuk selalu berinovasi dan memanfaat{auah fungsi dan
media pembelajaran secara maksimal sesuai dendgarpeiajaran yang
akan diajarkan?

Kreatifitas guru SKI adalah bagaimana seorang dapat menciptakan
inovasi pembelajaran dan kondisi kelas yang kofidssrta dapat

mengombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi belovariasi dengan

! Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI diNv& Tulungagung, 11 November
2017, pukul 13.18 WIB di ruang Guru

2 Wawancara Ibu Machsusiyah,S.pd selaku waka kunitudi MAN 3 Tulungagung, 14
November 2017, pukul 13.39 WIB di ruang WAKA
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menyesuaikan materi yang diajarkan. Dalam prosesbe®jaran serta
mewujudkan ide-ide yang bervariasi untuk menggtesblem-problem yang
berkaitan proses pembelajaran SKI agar lebih bak thengemas suatu
metode agar lebih menarik sehingga peserta didikse&s dan merasa senang
dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran kreatifitas guru sangsdridkan setiap
guru dituntut untuk selalu berkreasi dalam proseselajaran, ini seperti
yang dituturkan oleh Bapak Drs. Khoirul Huda, M.Aglaku kepala sekolah
di MAN 3 Tulungagung:

“Kreatifitas pada guru itu perlu, alasan yang pedaagar materi yang

guru sampaikan memang betul-betul tersampaikan ditaénima baik

oleh siswa, kemudian yang kedua anak supaya tidaksa bosan atau
menghilangkan kejenuhan.

Sekolah juga sangat mendukung kepada guru-guru yagm
mengembangkan kreatifitas dalam mengajar dan guinu-yang berprestasi
dalam bidang apapun yang membanggakan nama seBaakut pernyataan
Drs. Khoirul Huda, M.Ag (Kepala Sekolah MAN 3 Tulyegung) mengenai

hal tersebut :

Sangat mendukung, bahkan kalau guru mempunyai ifiieEsatyang
tinggi diajukan oleh sekolah untuk mengikuti lonthau kreatif!

> Wawancara Bapak Drs. Khoirul Huda, M.Ag selaku KapaAN 3 Tulungagung, 10
Februari 2018, pukul 10.05 di ruang kepala sekolah

* Wawancara Bapak Drs. Khoirul Huda, M.Ag selaku KapaAN 3 Tulungagung, 10
Februari 2018, pukul 10.06 di ruang kepala sekolah
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Salah satu bentuk dukungan yang diberikan oleh |alekoyaitu
mengharuskan guru untuk mengikuti pelatihan-peatinyang diadakan
sekolah agar guru dapat mengembangkan kualitasigendnengajar.

Drs. Khoirul Huda, M.Ag (Kepala Sekolah MAN 3 Tulyegung)
mengemukakan sebagai berikut:

“ya mengharuskan guru mengikuti pelatihan, sep@mig sedang baru
saja dilaksanakan disekolah setiap guru harus rkethgielatiharr

Berikut merupakan dokumentasi foto kegiatan workstian pelatihan
yang diikuti guru-guru MAN 3 Tulungagung.

Gambar 4.1
Pelaksanaan pelatihan-pelatihan®

Pelakasanaan kegiatan workshop Pelaksanaan kegiatan pelatihan
di MAN 3 Tulungagung yang  penggunaan teknologi informasi

diikuti oleh para guru
Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil pengamgadarg dilakukan
oleh peneliti :

Berdasarkan pengamatan peneliti sekolah membenindaik kepada
guru yang kreatif diantaranya yaitu dengan diadagamilihan guru

® Wawancara Bapak Drs. Khoirul Huda, M.Ag selaku KepaAN 3 Tulungagung, 10
Februari 2018, pukul 10.07 di ruang kepala sekolah
®Dokumentasi sekolah, tanggal 9 November 2017, plRi@l0
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favorit setiap tahunnya, kemudian diberikan pyj@an mengharuskan
guru mengikuti pelatihan-pelatihah.

Seorang guru dalam proses pembelajaran harus dretasi pada tujuan
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut seatamaatis guru harus
mempunyai perencanaan yang matang sekaligus memdasatifitas dan
metode pembelajaran sehingga tujuan pembelajarpat darcapai. Sesuai
dengan wawancara bersama Bapak Fahroji S.Ag selaku mata pelajaran
SKI di MAN 3 Tulungagung, beliau menuturkan bahwa:

Sebelum melaksakan proses pembelajaran dikelas hsays menyusun
RPP yang berdasarkan kurikulum 2013, seorang pénudus pandai-
pandai memilih strategi, metode yang sesuai danpaesiapkan materi
agar mendapatkan hasil yang maksimal, untuk mebiaganya saya
memakai berbagai macam metode tergantung materkalagtisi kelas
yang saya ajar motode yang pernah saya pakai chayt metode
ceramah brainstorming diskusj jigsaw, mind map tanya jawab dan
lain sebagainyi.

Seorang guru dalam proses pembelajaran tidak hbeykewajiban
membuat RPP saja namun pada saat proses berlangaurmoses
pembelajaran seorang guru juga harus mampu meagedbhs agar selalu
kondusif,

Memang terkadang apa yang sudah saya rencanakam dRIPP itu

tidak sesuai dengan pelaksanaan dilapangan, haaimgat mungkin

terjadi dalam proses pembelajaran dan ini dikar@mabkanyak faktor
yang mempengaruhi baik dari kondisi anak maupun déaa

" Observasi, pada tanggal 9 November 2017, pukGio12.
8 Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI diNV& Tulungagung, 7 November
2017, pukul 13.00 WIB di depan ruang TU
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lingkungan. Disini saya harus mampu bagaimana sisysa tetap dapat
mengikuti pelajaran saya.

Betapa pentingnya penggunaan metode pembelajaramgad
memahami hal itu suatu pembelajaran dapat teramah materi dapat
tersampaikan secara maksimal.

Metode pembelajaran merupakan salah satu aspehktpemberhasilan
proses belajar-mengajar yang dilakukan guru, teratpada saat tatap muka
di dalam kelas. Dan guru harus berusaha sebaik kiurgemilih dan
menerapkan metode yang dapat menarik siswa. Padamp@an dengan
Bapak Fahroji tanggal 11 November 2017, penelitidmya kepada Bapak
Fahroji tentang bagaimana kreativitas guru dalanmeppan metode
brainstorming kemudian beliau mengatakan bahwa:

Kalau untuk metodérainstormingyang saya terapkan biasanya ada 2
macam cara mbak,,individu dan kelompok, yang peatasecara
individu, biasanya saya memberikan bahan atau atasapada siswa
mbak, kemudian siswa disuruh mengamati dulu kenmukita motivasi
siswa sehingga muncul ide atau pendapat jadi kés btimulus
sehingga anak akan berlomba-lomba menyampaikarapatrd/a secara
langsung melalui lisan, dan dalam penerapan metodetiap pendapat
atau ide siswa saya hargai dengan menulisnya dipapia dan saya
tidak mengkritik ide siswa tersebut tapi saya bembahan untuk ide
yang kurang sesuai dengan materi agar mental disiala down dan
tetap aktif dalam pembelajarh.

® Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI diNV@& Tulungagung, 7 November
2017, pukul 13.00 WIB di depan ruang TU

19 Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI diN& Tulungagung, 7 November
2017, pukul 13.18 WIB di ruang Guru
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Kemudian peneliti bertanya kepada Bapak Fahrojiatemn apa contoh
stimulus yang bapak berikan dalam met&dainstorming Kemudian Bapak
Fahroji mengatakan bahwa:

Misalkan seperti ketika ada anak yang berani megkapkan

pendapatnya anak tersebut kita beri penghargaah emlainya atau

cukup berupa tepuk tangah.

Dari hasil wawancara dengan guru SKI di MAN 3 Tgagung. Ketika
menerapkan metodarainstormingada 2 cara yaitu individu dan kelompok.
Untuk individu pertama-tama beliau memberikan batan masalah terlebih
dahulu kepada siswa kemudian beliau memberikaruktsragar siswa mau
mengungkapkan pendapatnya secara langsung mdisdaui

Dan ketika pembelajaran mulai tidak kondusif bap&ahroji
mengatakan bahwa:

Ketika saya menggunakan metodBrainstorming di sela-sela

pembelajaran saya menciptakan suasana yang luika etmbelajaran

mulai tidak kondusif, biasanya saya memanggil pasdidik yang
mengantuk atau ramai sendiri untuk maju dan méskam suasana
yang lucu. Ya tergantung dengan kondisi kelasri$a.”

Hasil wawancara tersebut dibuktikan dengan hasiie®lasi yang telah
peneliti lakukan, peneliti melihat bahwa:

Ketika itu kamis 9 November 2017, pukul 10.24 WHapak Fahroji

menerapkan metodBrainstorming (curah pendapat) secara individu

dalam pembelajarannya di kelas XI MIA 1. Ketikadeelmulai tidak
kondusif, Bapak Fahroji memanggil peserta didihgy kurang fokus

" Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI diNV& Tulungagung, 7 November
2017, pukul 13.18 WIB di ruang Guru

12\Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI diN& Tulungagung, 7 November
2017, pukul 13.18 WIB di ruang Guru
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terhadap pembelajaran yang bernama Trias untuk rkejudepan
menuliskan jawaban di papan tulis dan bapak fabmajianyatulisakan
jawaban dimana letak damaskus di benua mana merkanoiu,, anu
pak disini pakfrias pun menggambarkan jawabannya,teman yang lain
pun bertanyakalau desa tanen disebelah mananya? Yang lain pun
tertawa mendengar hal itu..Pak Fahroji bertanyailkgpada trias ”
Kenapa Kamu tadi melamunkamu berada dibawah alam sadar ya?
(Semua ikut tertawa)idak pak, saya sedang tidak enak badan,,(teman
yang lain) iya pak dia sedang sakit, sakit hati swaya ditinggalin
kekasih, hahaha, anak-anak yang lain pun ikut teatdapak Fahroji
pun berkatdain kali jangan melamun lagi ya,! lya pak sjgguasanapun
hidup kembali dan anak-anak mulai mengikuti petajardengan
semangat®

Berikut dokumentasi foto penerapan metBdainstorming™*

Gambar 4.2

Gambar : Kegiatan Guru m‘enugaskan Gambar : Dokumentasi metode
siswa maju ketika pembelajaran mulai Brainstorming
tidak kondusif.

Hal ini selaras dengan Moch. Anang Prasetyo kelad/M 1 yang
mengatakan tentang kreatifitas guru dalam menerapkaetode
brainstorming Anang mengatakan bahwa:

“ehm gimana ya mbak saya bingung jawabnya,,giniknkado metode
brainstorming ini pak Fahroji biasanya pertama menyampaikan atau
menjelaskan materi dulu (ceramah) setelah itu baemberikan atau
melontarkan permasalahan untuk ditanggapi siswia,dadam hal ini
saya senang mbak karena ketika saya atau yangnemgungkapkan

13 Observasi, pembelajaran di kelas XI MIA 1, 9 Nobem2017, pukul 10.24 WIB
14 Dokumentasi, pembelajaran di kelas XI MIA 1, 9 Kmber 2017, pukul 10.24 WIB
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pendapat, pak Fahroji memberikan penghargaan kekawhd berupa
tepuk tangan dan kadangpun juga diberi hadiah, #e&mukalo pas
pembelajarannya pak Fahroji, saya gak pernah mdyasan mbak
karena pak Fahroji selalu menyelipi cerita-ceritecul di sela-sela
pembelajarannya jadi pembelajarannya tidak teraka #an tegang-®

Dinda juga mengatakan bahwa:

Bapak Fahroji itu ketika menerapkan metdatainstorming diselingi
canda tawa mbak atau guyonan kadang-kadang mengiswa yang
ramai untuk maju dan menciptakan suasana yang tapu,itu semua
saya yakin mbak bahwa tujuan dari bapak Fahrojierakan semua
itu bukan untuk menjerumuskan kami ke hal yan tidalk tapi adalah
agar semua siswa itu konsentrasi saat pembela@@ankami bisa
memahami matert

Selaras dengan Dinda, Evi juga mengatakan hal d@amikEvi

mengatakan:

lya mbak ketika menerapkan metoteainstorming bapak Fahroji
diselingi dengan guyonan, saya senang mbak dengantih saya
menjadi tidak bosan ketika pembelajaran dan menkidag semangat
saya dalam pembelajaran sehingga sedikit-sedikia daisa faham
terhadap matert.

Kemudian peneliti bertanya kepada Bapak Fahrojitate;m apakah
dengan cara tersebut dapat membuat siswa lebili d&ah membantu
menghidupkan kondisi kelas. Kemudian Bapak Falmejjelaskan bahwa:

“Kalau dengan cara memberikan penghargaan untuk bonrgimsiswa

aktif itu insyaallah bisa, karena dengan guru meikée penghargaan

kepada siswa yang mau mengungkangkan pendapathyadi smi akan
terjadi persaingan yang sehat sehingga siswa akaoniba-lomba

' Wawancara Ahmad Anang P siswa kelas XI MIA 1 di MBNulungagung, 16 November
2017, pukul 12.15 WIB di depan kelas XI MIA 1

'* Wawancara Hamida nur adinda kelas XI MIA 1 di MAN'@ungagung, 16 November
2017, pukul 12.15 WIB di depan kelas XI MIA 1

Y Wawancara Evi kelas XI MIA 1 di MAN 3 Tulungagurigs November 2017, pukul 12.15
WIB di depan kelas XI MIA 1
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mengungkapkan ide atau pendapatnya untuk cara ladga yaitu
menceritakan hal yang lucu saya rasa itu juga kis@na apa dengan
menciptakan suasana yang lucu itu, semua siswa ttawa dan
kemudian semangat lagi dalam mengikuti pembelajdfan

Kemudian peneliti bertanya tentang apakah ada tara dalam
penggunaan metod@rainstormingyang Bapak Fahroji gunakan. Kemudian

Bapak Fahroji menjelaskan bahwa:

“Ada, untuk cara yang ke 2 yaitu secara berkelompiksanya saya
menggunakan kertas, yakni melakukan pengumpulardadem setiap
kelompok ditulis oleh setiap anggota kelompok sedsergantian pada
selembar kertas. Disini biasanya ketua kelompolgyaamulai menulis
sebuah ide, kemudian kertas diberikan kepada telnssbelahnya dan
diminta untuk menulis idenya, demikian seterusrayaai semua siswa
menulis idenya?®

Kemudian peneliti bertanya tentang tujuan dari peoen
brainstrorming dengan media kertas, kemudian bapak Fahroji mekaata
bahwa:

Untuk penerapanbrainstorming kelompok atau pengungkapan ide
melalui selembar kertas ini gini mbak, tipe ses&gwa itu kan berbeda,
ada yang pemberani, ada juga yang pemalu ya madkiyjuan saya
menerapkan metode ini adalah supaya semua id@ataapat siswa itu
dapat tersalurkan melalui selembar kertas itu mipdi, siswa yang
pemalu sedikit-demi sedikit menjadi percaya diri ndamau
mengungkapkan pendapatrfya.

Dalam suatu penerapan metode pembelajaran paskietetaahan atau

hambatan, dalam hal ini peneliti bertanya kepada @KI, Hambatan apa

18 Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI diNV@& Tulungagung, 11 November
2017, pukul 13.18 WIB di ruang Guru

¥ Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI di M&Nulungagung, 11 November
2017, pukul 13.19 WIB di ruang Guru

*® Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI di M&Rulungagung, 11 November
2017, pukul 13.20 WIB di ruang Guru
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yang bapak alami ketika penerapan metbdenstorming kemudian beliau
menjawab:

Hambatannya yaitu Untuk anak-anak tertentu, anakg yaungkin
kepribadiaannya belum percaya diri mereka cendenmmadu untuk
mengungkapkan pendapat, nah solusinya biasanya dagh
kesempatan khusus untuk anak seperti itu, jadi Eayati dulu anak
yang sudah sering mengungkapkan pendapat darukitzktanak yang
belum pernah mengungkapkan pendapatnya.

Berikut ini observasi yang telah peneliti lakukgoeneliti melihat
bahwa:

Pada tanggal 15 November 2017, pukul 11:30, bapdikofi memang
menggunakan metod®@rainstorming secara berkelompok di kelas XI
MIA 3, saat itu pertama-tama bapak Fahroji membwieri pengantar
kemudian membagi siswa menjadi beberapa kelompeknukian
setelah kelompok terbagi beliau memanggil perwakiteasing-masing
kelompok untuk maju ke depan dan membagikan selekdrtas , dan
menyuruh masing-masing anggota tiap kelompok untakuliskan ide
atau pendapat mereka di lembaran kertas yang d#balgikan, saat itu
materi yang diberikan yaitu mengenai khalifah-Kiaslipada masa bani
umayyah, saat itu bapak Fahroji menyuruh merekakumntenuliskan
pendapat mereka mengenai khalifah Muawiyah binsabyan, bapak
Fahroji berkata ‘bagaimana pendapat kalian mengenai kepemimpinan
khalifah bin abi sufyan”silahkan tuliskan pendagatlian di selembar
kertas yang telah saya bagikaBetelah semua siswa selesai menulis,
semua pendapat pun dibacakan oleh perwakilan damtgaakhir bapak
Fahroji menyimpulkan hasil dari curah pendapat nmsnasing
kelompok dan mengadakan evalu&si.

Dari hasil observasi diatas peneliti menyimpulkaahwa penerapan
metodeBrainstormingyang dilakukan yaitu dengan media selembar kertas
yakni seluruh pendapat masing-masing siswa ditlililembaran kertas itu

kemudian hasilnya disimpulkan.

*! Observasi, pembelajaran di kelas XI MIA 3, 15 Nobem2017, pukul 11.30 WIB
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Berikut merupakan dokumentasi foto kegidtaainstormingkelompok.

Gambar 4.3

Dokumentasi brainstormingkelompok (Gambar ketika anggota kelompok
bergantian menuliskan ide atau pendapatffya).

Dari seluruh informasi yang didapat Berdasarkarjgt@san dari Bapak
Fahroji, dalam menerapkan metdgi@instormingbeliau menggunakan 2 cara
yaitu secara individu dan kelompok, untuk caravitli pertama-tama beliau
melontarkan masalah ke siswa untuk ditanggapi kémumemberikan
motivasi atau stimulus kepada siswa, agar setidipidu atau siswa aktif dan
mau mengungkapkan ide atau pendapatnya. Beliam yahiwa dengan cara
seperti ini siswa akan termotivasi dan berlombabdanmmenyampaikan
pendapatnya sehingga siswa akan memahami matejagael. Kemudian cara
yang ke dua yaitu secara kelompok, untuk kelompakamya bapak Fahroji
menggunakarbrainstormingdengan media kertapengumpulan ide dalam

setiap kelompok ditulis oleh setiap anggota kelokngpecara bergantian pada

*> Dokumentasi, pembelajaran di kelas XI MIA 3, 15 Mmber 2017, pukul 11.30 WIB
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selembar kertas) dan Bapak Fahroji menciptakanasaagang lucu ketika
pembelajaran mulai terasa bosan, dengan cara isepdreliau yakin bahwa
siswa akan semangat lagi dalam mengikuti pembalajasehingga
meningkatkan pemahaman mereka pada materi.

2. Kreatifitas guru dalam menerapkan metode mind map untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI di MAN 3
Tulungagung.

Dalam proses belajar mengajar, salah satu faktang yaangat
mendukung keberhasilan pendidik dalam melaksanpkambelajaran adalah
keterampilan pendidik dalam memilih dan menerapkatiode yang tepat
untuk menyampaikan metode pembelajaran. Hal imd@mengan perkataan
bu Mahsusiyah selaku waka kurikulum MAN 3 Tulungagjbahwa:

Dalam menerapkan metode pembelajaran itu seoramg parus

sekreatif atau seinovatif mungkin supaya siswahisa memahami

materi pelajaran, terutama pelajaran PAI yaitu Alrén, Agidah

Akhlak, Figih dan SKI, karena pelajaran PAI didalg/m memuat

tentang ajaran agama Islam jadi seorang guru hd@sisaha

semaksimal mungkin agar pembelajarannya itu tidakya difahami
oleh siswa tapi juga di amalkan atau di lakukaketidupan merek&.

Keterangan lain juga diberikan oleh Bapak Khoiruidd selaku kepala
sekolah di MAN 3 Tulungagung:

SKI merupakan salah satu mata pelajaran keagamiasenal selain

harus difahami oleh peserta didik mata pelajarans@iisa mungkin
juga harus diamalkan dalam perilaku sehari-hadj georang guru

» Wawancara Ibu Machsusiyah,S.pd selaku waka kunikwluMAN 3 Tulungagung, 14
November 2017, pukul 13.39 WIB di ruang WAKA
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harus sepandai dan sekreatif mungkin dalam penaloatajya agar apa
yang disamapaikan dapat difahami dan diamaftkan.

Dalam hal ini peneliti bertanya kepada bapak Fakeojang bagaimana
kreatifitas guru dalam penerapan metoaend map Kemudian beliau
mengatakan bahwa:

Kalau untuk persiapan dalam menerapkan metoohel mapini saya

mempersiapkan konsep yang nantinya akan saya #eragikelas dan

juga mempersiapakan media atau alat yang akan gayakan untuk
membuat pembelajaran lebih bervarfasi.

Terkait dengan persiapan guru dalam menerapkandeetnd map
pada mata pelajaran SKI ada beberapa hal yang peshatikan atau
dipertimbangkan oleh guru yaitu materi dan tujusinmateri yang akan di
sampaikan, hal ini senada dengan hasil wawancargadeBapak Fahroji
bahwa

“Dalam menerapkan metodaind mapini harus disesuaikan dengan

materi yang diajarkan, apabila materi yang akajadian tidak sesuai

atau tidak cocok menggunakan metodend map maka tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai secara mak$fmal.

Kemudian peneliti bertanya mengenai tujuan dariepgman metode
mind mapyang Bapak Fahroji terapkan, kemudian beliau mekgat bahwa:

Tujuan dari penerapan metogénd mapini adalah untuk memudahkan

pemahaman atau wilayah daya ingat siswa dengargpeagn simbol,
gambar, pemilihan kata kunci tertentu untuk di $ultau ditulis akan

** Wawancara Bapak Drs. Khoirul Huda, M.Ag selaku KapaAN 3 Tulungagung, 10
Februari 2018, pukul 10.10 di ruang kepala sekolah

* Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI di M&Rulungagung, 11 November
2017, pukul 13.15 WIB di ruang Guru

*® Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI MARuBungagung, 11 November
2017, pukul 13.16 WIB di ruang Guru
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mempermudah siswa memahami dan menyerap inforreagiad cepat.
Nah dalam metodmind mapini saya membagi anak ke dalam beberapa
kelompok, dalam pembagian kelompok saya memakéialgar macam
cara mbak disesuaikan dengan situasi dan kondisis kenisalnya
dengan cara berhitung, dibagi menurut absensiyaayn menurut laki-
laki dan perempuan, menurut kecerdasan pesert&k dldn lain
sebagainya®

Kemudian peneliti bertanya kepada Bapak Fahrojiakan bapak
membagi kelompok dengan cara berhitung, bapak frahemgatakan bahwa
“alasan saya membagi kelompok dengan cara berhitysity untuk
menghindari rasa ketidak adilan antara siswa, redAukdengan cara
berhitung kan semua siswa akan terbagi secara adak melulu
berkelompok dengan teman sebangkunya selain it jugtuk
menghemat waktu mbak, karena materi SKI itu bangak kadang
keadaan siswa semakin siang itu akan semakin Igdh untuk
mempersingkat waktu saya membagi kelompok dengama ca
berhitung.®®
Untuk menerapkan metodaind mappada mata pelajaran SKI guru
harus membuat tujuan yang jelas dan tidak hanyanddentuk rancangan
saja, akan tetapi sudah merupakan alat yang sqamakan dalam kegiatan
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dengan dmetoind map
bergantung pada penataan dalam menyusun unsurymsgirelevan dengan
tujuan dengan kemampuan serta ketrampilan gurundadaramu penggunaan
metodemind mapagar proses pembelajaran menjadi efektif daregfisi
“Pelaksanaan metodmind mapini sebelum anak-anak saya tugaskan

untuk membuatmind mapyang sesuai dengan tema pembelajaran saat
itu seperti biasanya terlebih dahulu saya beri maiengantar atau

*’ Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI MARuBungagung, 11 November
2017, pukul 13.18 WIB di ruang Guru

*Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI di M&Nulungagung, 11 November
2017, pukul 13.10 WIB di ruang Guru
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penguat. Kemudian saya bentuk kelompok baru sayaskan mereka
untuk membuatMind Map, dengan dikombinasikan dengan diskusi
kelompok, Setelah anak-anak selesai meminiati mapsaya tunjuk
masing-masing kelompok untuk menjelaskan hasil ugisk/a dalam
membuatmind map disini saya menunjuk setiap perwakilan kelompok
untuk presentasi secara acak.

Kemudian peneliti bertanya kepada Bapak Fahrojg aguan Bapak
menunjuk perwakilan kelompok secara acak, beliangakan bahwa:

Tujuannya adalah supaya setiap anggota kelompok pelejari
pelajaran dengan serius sehingga nanti ketika dayguk bisa
menjelaskan, sehingga semua anak memahami mataiasenerata
tidak hanya anak yang aktif atau pandai saja yarepdaominasi
pembelajaran®

Kemudian peneliti bertanya lagi kepada bapak Fahpgkah ada cara

lain yang bapak gunakan dalam penerapan metode map bapak Fahroji

mengatakan

Ada, untuk meningkatkan pemahaman siswa melalubaeahind map
ini, saya memberikan waktu atau sesi tanya jawgdade siswa yang
mendengarkan (audien) untuk bertanya kepada kelompang
presentasi, sehingga dalam hal ini akan terjadiggambal balik antara
siswa satu dan lainnya atau sering disgimer tutoring(pembelajaran
teman sejawat) yang kemudian akan meningkatkan pemen
mereka®!

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa bapakroji

menerapkan metodmind mapdengan cara memberikan materi pengantar

kemudian membagi mereka kedalam beberapa kelontgdiu membentuk

* Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI di M&Rulungagung, 11 November
2017, pukul 13.14 WIB di ruang Guru

*® Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI di M&Rulungagung, 11 November
2017, pukul 13.17 WIB di ruang Guru

*'Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI di MR&jotangan, 11 November 2017,
pukul 13.18 WIB di ruang Guru
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kelompok dengan macam-macam cara salah satunyardemaga berhitung
dan kemudian untuk meningkatkan pemahaman siswaakbdgahroji
mengadakan sesi tanya jawab kepada kelompok yaaggeresentasi.

Yang menjadi hambatan dalam penerapan matadd mapini bapak
Fahroji menyampaikan bahwa:

Dalam penerapan metodaind mapini yang menjadi hambatannya
yaitu dalam penggunaan metode ini perlu persiagadang-kadang
persiapannya mendadak, jadi pembelajaran jadi guraaksimal.

Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatasaisdsngan hasil
observasi peneliti.

Pada tanggal 16 November 2017 di kelas XI MIA 1shara Bapak
Fahroji, terbukti bahwa beliau juga menggunakanodeMind map
dalam proses pembelajarannya. Dan beliau sangattifkrdalam
mengemas pelaksanaan metoténd map dalam pelaksaanaannya
divariasikan dengan teknik ceramah. Pertama gumbagi kelompok
pada saat itu bapak Fahroji membagi kelompok dewcgaa berhitung
setelah kelompok terbentuk bapak Fahroji menjelaskaateri
pengantar, kedua, pada saat itu materinya perkegyabhanimu
pengetahuan Pada masa bani Umayyah, dalam sats diellaentuk
menjadi lima kelompok dengan sub bab yang berbKetiga, guru
menugaskan siswa membuat peta konsep dengan supabgbtelah
diberikan kemudian setiap kelompok mempresentasiké&gngah kelas,
proses presentasi berjalan dengan baik dimana emdpa anak yang
mengajukan pertanyaan yang belum difahami, padaitsaada salah
satu anak bernama dinda bertanya materi yang diepaoleh
kelompok sub bab perkembangan ilmu agipa bedanya ilmu agli
dengan ilmu naqgli? Kelompok yang presentasi merawau aqli itu
ilmu tentang logika atau akal contohnya sepertiulikkedokteran dan
kimia kalau ilmu nagli itu ilmu yang berkaitan demgsyar’l atau
berdasarkan al-quran dan hadis conth ilmu hadigagt, tafsir dan
lain-lain. dan beberapa anak yang lain jugapun juga bertamgtari
yang belum difahaminya. Hanya ada 2 siswa yangh&trtliam karena
mereka duduk paling belakang bagian pojok, keerspttlah selesai
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presentasi bapak fahroji menyimpulkan materi yangathpaikan oleh
masing-masing kelompok.

Hal itu didukung juga dengan dokumentasi foto heriki:*®

ar 4.4

Gamb
=

Gambar : Dokumentasi metotdend Map (gambar ketika
siswa berdiskusi membuat mind map)

Berdasarkan seluruh data yang dipaparkan diataat déipimpulkan
bahwa pada saat Pak Fahroji mengajar di kelas XA Midengan materi
perkembangan ilmu pengetahuan Pada masa bani Umayyaliau
menggunakan media kertas yang kemudian digunakarasintuk membuat
peta konsep tentang perkembangan ilmu pengetaha@a Phasa bani
Umayyah secara berkelompok dan kemudian dipreskatad<etika kegiatan
presentasi Siswa terlihat aktif dalam mengikutise pembelajaran. Hal ini
mengindikasikan bahwa metodeind mapadalah salah satu metode yang

dapat membantu siswa untuk memahami materi dengin Berbukti pada

*> Observasi, pembelajaran di kelas XI MIA 1, 16 Nobem2017, pukul 10.00 WIB
** Dokumentasi, pembelajaran di kelas XI MIA 1, 16 Mmber 2017, pukul 10.00 WIB
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saat sesi tanya jawab, banyak siswa yang bertaaganthmpu menjawab
pertanyaan baik dari guru ataupun teman dari kebdnfgannya.

Metode Mind map ini sangat baik digunakan dalam pembelajaran
karena selain melatih kreatifitas anak untuk meagusateri disini anak juga
akan mudah memahami materi dimana sub-sub pokokogah tersusun
secara peta konsep. Hal ini senada dengan perkaiada:

Saya sangat senang dengan metoded mapyang diterapkan pak
Fahroji ini mbak, kenapa karena dengan metode gnikbisa

mengeluarkan kreatifitas kami yang dituangkan relaledia gambar
peta konsep dan selain itu saya mudah memahamrimaiek karena
disini materi sudah tersusun menjadi cabang-calpetg konsep dan
biasanya bapak Fahroji ketika menerapkan matedengan presentasi
kemudian dibuka sesi tanya jawab untuk yang ingirtamya kepada
yang presentast.

Anang mengatakan bahwa :

Hmm mbak sejarah kebudayaan Islam itu kan kebamyakmya
mengenai cerita ya mbak jadi kalau menurut sayarigipas kalau
dengan metodenind mapini tapi saya tetap senang mbak dengan
pembelajaran yang Bapak Fahroji lakukan karena daga faham
dengan adanya sesi tanya jawab itu mbak.

Evi juga mengatakan bahwa:

Saya paling senang ketika bapak Fahroji menerapletade mind map
mbak, karena saya sendiri suka gambar jadi selaya sbisa
menuangkan ide saya melalui peta konsep saya jeigld Imudah
memahami dan mengingat materi itu dengan metodepalagi bapak

** Wawancara Hamida nur adinda siswa kelas XI MIA M&N 3 Tulungagung, 6
Desember 2017, pukul 12.15 WIB di depan kelas XAMII

** Wawancara Ahmad Anang P siswa siswa kelas XI MbA MAN 3 Tulungagung, 6
Desember 2017, pukul 12.15 WIB di depan kelas XAM I
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fah selalu variatif dalam menerapkan metode perjdala kadang
diselingi cerita, guyonan dan lain-lain mb%k.

Berdasarkan informasi yang peneliti paparkan diateska dapat
disimpulkan bahwa metode ini sangat disukai oleswai karena tidak
membosankan dan membuat siswa bisa lebih mudah maemanateri selain
itu karena bapak Fahroji menerapkan metode ini alergara kreatif yaitu
memvariasikan dengan metode ceramah pgaar tutoring (pembelajaran
teman sejawat.

3. Kreatifitas guru dalam menerapkan metode jigsaw untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI1 di MAN 3 Tulungagung.

Dalam melakukan pembelajaran cara guru menerapaietode itu
berbeda-beda para guru memiliki pertimbangan seseidiri dalam
pemilihan metode. Hal itu didasarkan pada alasasaal yang hampir sama
diantarnya keadaan siswa, materi pelajaran yanganygbiaikan dan
penguasaaan metode yang digunakan. Seperti yaelgs#ign oleh Bapak
Khoirul huda sebagai berikut:

Yang menjadi pertimbangan itu, kondisi anak didi&tena anak didik

itu mempunyai cara sendiri-sendidri dalam memahmaateri, kemudian

menyesuaikan materinya juga dan keadaan lingkusaainmengajay.

Pernyataan ini diperkuat pendapat lain, Bu Maclysiisimengatakan

bahwa:

** Wawancara Evi siswa kelas XI MIA 1 di MAN 3 Tulurggang, 6 Desember 2017, pukul
12.15 WIB di depan kelas XI MIA 1

*’ Wawancara Bapak Drs. Khoirul Huda, M.Ag selaku KapaAN 3 Tulungagung, 10
Februari 2018, pukul 10.10 di ruang kepala sekolah



95

Dalam menerapakan metode sendiri guru tidak hargr@aerapkan saja
tapi juga ada hal-hal yang perlu diperhatikan digartya yaitu kondisi
siswa, materi yang disampaikan, kondisi lingkungtam alat yang
tersedia®
Dalam pembelajaran SKI tidak hanya metddainstormingataumind
map yang digunakan. Tetapi juga menggunakan mefggaw, metode
jigsaw atau tim ahli adalah metode dimana guru membayvasimenjadi
beberapa kelompok dan masing-masing kelompok dibehktopik yang
berbeda kemudian masing-masing kelompok menunjuk tapik untuk
menyampaikan dan mencari informasi materi ke ketmoigin.
Dan dalam hal ini peneliti bertanya kepada bapakrdiabagaimana
cara bapak menerapkan metgigeaw ini, beliau mengatakan bahwa
Dalam penerapan metode ini pertama-tama perencaysaga sebelum
masuk ke kelas saya mempersiapkan alat dulu, coydopada kelas
MIA kemarin saya mempersiapkan kertas kecil-keeilupa potangan
puzzle dan juga nomor dada untuk membedakan mamaltii dan
mana tim asal, pada saat itu kertas itu saya ganakiuk siswa sebagai
lembar tugas kelompok dimana siswa menyusun puzissn
menyocokkan pertanyaan yang tersedia dengan kgeban yang
saya berikan kemudian setelah selesai masing-magergvakilan
kelompok menjelaskan ke kelompok lain mengenai biésusinya®®
Kemudian peneliti bertanya kepada Bapak Fahrojkalpada cara lain

yang digunakan untuk menerapakan mefagaw, kemudian Bapak Fahroji

menjawab:

*® Wawancara Ibu Machsusiyah,S.pd selaku waka kunikwluMAN 3 Tulungagung, 14
November 2017, pukul 13.39 WIB di ruang WAKA

* Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI di M&Rulungagung, 16 November
2017, pukul 13.15 WIB di ruang Guru
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Ada, biasanya untuk meningkatkan pemahaman sisde ipateri saya
mengadakan pendekatan personal kepada masing-mksiogpok,
saya memberikan kesempatan kepada masing-masiogpak untuk
bertanya tentang materi yang belum difahami. Sddanguntuk
menghidupkan suasana supaya siswa semangat dalauelpgran
sebelum siswa diskusi saya ajak siswa mengucapiayelybagaimana
kabar kalian “Alhamdulillah luar biasa AllahuakbaiSKI-SKI my
favorit yes” dan disela-sela diskusi saya beri dgem kepada siswa
supaya semangét.

Hasil wawancara tersebut didukung dengan dokumiefats berikut

ini: "

. |
SN -
Gambar : Dokumentasi metodigsaw(siswa saling menjelaskan
materi ke kelompok lain)

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa

Pada tanggal 23 November 2017 di kelas XI MIA 3shera Bapak
Fahroji, terbukti bahwa beliau juga menggunakanogesiigsawdalam

proses pembelajarannya. Pada saat itu bapak fapesjama-tama
seperti biasanya beliau memberikan materi pengaetalum membagi
kelompok, pada saat itu materi yang di sampaikaalaAdmengenai
pusat peradaban Islam pada masa Bani Umayyahatsetedmberikan
materi pengantar beliau membagi kelompok dengaa gang unik

yakni bernyanyi bersama dimana aturannya ketika lagrhenti anak
disuruh berkumpul dengan beberapa anak sesuaksntvapak Fahroji,

“® Wawancara Bapak Fahroji,S.Ag selaku guru SKI di M&Nulungagung, 16 November
2017, pukul 13.19 WIB di ruang Guru
*' Dokumentasi, pembelajaran di kelas XI MIA 3, 23 Mmber 2017, pukul 11.30 WIB
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setelah kelompok terbagi, bapak Fahroji memberil@mbar kerja
kepada masing-masing kelompok yaitu berupa keeas-kecil berupa
potongan gambar atau puzzel materi pusat-pusatiggeaa islam masa
bani umayyah. Disela-sela pembelajaran ini bapakhrdja
menyemangati siswa dengan cara mengajak menyanygtarel " mari
kita suarakan yel-yel bagaimana kabar kalian* Alhduiillah luar
biasa Allahuakbar SKI-SKI my favorit yesSelanjutnya setelah semua
kelompok selesai, bapak fahroji menyuruh perwakikalompok untuk
menjelaskan hasil diskusinya ke kelompok-kelomgah 4
Dari hasil observasi diatas maka dapat disimpulkamwa dalam
penerapan metode Jigsaw bapak Fahroji menggunaksaianpuzzel dan
diselingi dengan menyanyikan yel-yel untuk menyegasinsiswa kemudian
untuk meningkatkan pemahaman siswa beliau memimerikebebasan
bertanya kepada peserta didik mengenai materi lyalugn dipahami
Lalu peneliti bertanya kepada bapak Fahroji apauatuj bapak
menerapakan metode jigsaw ini, kemudian beliau at@kgn bahwa:
Ya untuk jam-jam tertentu saya menerapkan metodebak biasanya
pada jam terakhir saya menerapkan metode ini topsryaitu agar
anak tidak ngantuk dan semua lebih aktif dalam mtagran sehinga
memahami materi dengan baik dan melatih siswa urgakng
bekerjasama dengan teman yang lainnya.
Tentunya dalam menerapkan metode pembelajaranpagalbelajaran
dapat tercapai dengan maksimal harus dukung jieja lmgkungan salah
satunya yaitu keadaan siswa, berdasarkan pengasstarada beberapa anak

yang kurang suka dengan metode ini hal ini seseiagah perkataan Dinda

anak kelas X1 MIA 1 bahwa:

*> Observasi, pembelajaran di kelas XI MIA 3, 23 Nober 2017, pukul 11.30 WIB
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Kalau untuk metodgigsaw ini saya tidak terlalu suka mbak karena
metode ini cenderung gimana ya mbak karena mateg gidiskusikan
berbeda-beda ada tim ahli dan tim asal jadi kalstukusaya ya,, jadi
cenderung memahami materi yang telah saya diskusit@ngan
kelompok saya. untuk materi dari kelompok lain seyenjadi kurang
faham tetapi Alhamdulillah dalam penerapan metodepak Fahroji
selalu memberikan kebebasan kepada kami untuknyert@pabila ada
materi yang sulit jadi sedikit-sedikit saya dan gdain bisa faham
mbak??

Hal itu didukung juga dengan dokumentasi berikut in
__Gambar 4.6

3

(‘?, S
Gambar : Dokumentasi ketika bapak Fahroji membetiebasan
kepada siswa untuk bertanya

Fahrur rozi juga mengatakan bahwa :

Kalau menurut saya Bapak Fahroji itu sudah kreatbak dalam
menerapakan metogigsaw, itu terbukti ketika pembelajaran saya tidak
bosan ketika pembelajaran belf4u.

Hal selaras juga dikatakan oleh Naning siswa KeladIA 3:

Sebenarnya ketika pertama kali bapak fahroji mengkan metode ini
saya kurang faham dengan metode pembelajaran yapak Fahroji
gunakan mbak tapi setelah beberapa kali diguna&ga faham mbak
dan ternyata metode ini sangat menyenangkan migdtag bapak

** Wawancara Hamida nur adinda siswa kelas XI MIA 814N 3 Tulungagung, 16
November 2017, pukul 12.15 WIB di depan kelas XA\8I

* Wawancara fahrur rozi siswa kelas XI MIA 3 di MANTBlungagung, 23 November 2017,
pukul 12.15 WIB di depan kelas XI MIA 3
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Fahroji gak melulu menugaskan kami untuk merangkuateri aja tapi

ada juga kegiatan merangkai puzzel, berceritd> dll.

Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulk@mva beberapa
anak tidak menyukai metoddigsaw karena terlalu sulit dan selain
bertanggungjawab terhadap dirinya dia juga bertanggjawab materi
terhadap teman yang lain jadi siswa harus menguaest@iri dengan baik baru
menyapaikan nya kepada teman jadi mereka menganggderlalu berat
tetapi dalam hal ini unuk mngatasi hambatan tetsdbapak Fahroji

memberikan solusi yaitu dengan member kebebasaadiepetiap siswa

untuk bertanya menhenai materi yang belum difahami.

B. Temuan Penelitian
1. Kreatifitas guru dalam menerapkan metode brainstorming untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI di MAN 3
Tulungagung.
Berdasarkan data yang telah dipaparkan oleh penledimudian peneliti
menemukan bentuk-bentuk kreatifitas guru dalamgsxgembelajaran SKI
dengan menggunakan metotdeainstorming dalam proses pembelajaran

yaitu:

* Wawancara Naning siswa kelas XI MIA 3 di MAN 3 Tagagung, 23 November 2017,
pukul 12.15 WIB di depan kelas XI MIA 3
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a. Persiapan guru sebelum melaksanakan proses pearbaldjikelas, guru
menyusun RPP, memilih strategi, metode dan mengpkan materi
yang akan disampaikan.
b. Dalam menggunakan sebuah metbdainstormingdalam pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan pemahasnak dalam
menyampaikan pendapatnya ketika proses pembelajaran
c. Kreatifitas guru sangat penting dalam proses pesmdran, bentuk
kreatifitas guru menggunakan metdatainstormingini yaitu
a. Dengan cara individu, dengan diselipi humor danakgddi motivasi
dengan menceritakan pengalaman hidup guru itu danu g
memberikan stimulus agar siswa berlomba-lomba nmapgikan
pendapatnya.

b. Guru menerapkan metoderainstorming kelompok dengan media
selembar kertas.

d. Hambatan dalam penerapan metbd&nstormingini adalah untuk anak
tertentu yang kurang pede kadang-kadang malu umgekgungkapkan
pendapatnya padahal pada dasarnya mereka mampahdam

2. Kreatifitas guru dalam menerapkan metode mind map untuk

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI di MAN 3

Tulungagung.
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Berdasarkan data yang telah dipaparkan oleh pekelihudian peneliti

menemukan bentuk-bentuk kreatifitas guru dalamgzxgembelajaran SKI

dengan menggunakan metadad mapdalam proses pembelajaran yaitu:

a.

Persiapan sebelum menerapkan metadend map dikelas yaitu
menyiapkan konsep dan media yang akan digunakan pegabelajran
lebih bervariasi.

Yang menjadi tujuan penerapan metogded mapini, agar memudahkan
pemahaman atau wilayah daya ingat siswa tentarigmpéangan ilmu-
ilmu pengetahuan pada masa bani umayyah dengamyyoeaeg simbol,
gambar, pemilihan kata kunci tertentu untuk di dukitau ditulis akan
mempermudah siswa memahami dan menyerap inforraagad cepat.
Setelah selesai proses membuaind map perwakilan dari masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanyddgan kelas dan
guru memberikan sedikit penjelasan terhadap mayamg telah
dipresentasikan.

Penerapan metodmind mapini dapat meningkatkan kreatifitas dan
pemahaman anak.

Para siswa antusias pada saat guru menggunakadenmetod mapini
karena selain dapat menyalurkan kreatifitas mejugha dapat memahami
materi dengan lebih mudah.

Bentuk kreatifitas guru dalam menerapkan metodied mapini guru

menggunakan media kertas dan juga membagi kelondpolgan cara
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yang bermacam-macam diantaranya berhitung, bernyfinyselain itu
untuk meningkatkan pemahaman guru SKI juga menkadigesi tanya
jawab dengan teman sejawpeér tutoring

g. Kelebihan dalam penerapan metodind mapbisa melatih siswa untuk
berkerjasama dengan baik dan siswa bisa fokudesaainnya presentasi
di depan kelas sehingga dapat meningkatkan pemahaeka.

h. Kendala dalam penerapan metodad mapyaitu terkadang siswa yang
ditunjuk untuk presentasi malu dan tidak mau urkallepan sehingga
waktu pembelajaran menjadi terbuang sia-sia.

I. Terkait sarana dan prasarana seharusnya jugaaksediLCD proyektor
untuk setiap kelas sehingga bisa mendukung dalasepipresentasi.

3. Kreatifitas guru dalam menerapkan metode Jigsaw untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI1 di MAN 3 Tulungagung.
Berdasarkan data yang telah dipaparkan oleh penkémudian
peneliti  menemukan bentuk-bentuk kreatifitas gurwlach proses
pembelajaran SKI dengan menggunakan metpgsaw dalam proses
pembelajaran yaitu:

a. Sebelum masuk ke kelas guru mempersiapkan media add untuk
pembelajaran.

b. Bentuk kreatifitas guru yaitu memotivasi siswa lnb@rsemangat dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan yel-yelnmgananfaatkan

media yang tersedia secara maksimal.
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c. Dalam penerapan metofigsaw anak ditugaskan untuk menyusun puzzel
gambar kemudian mencari materi tentang gambar bigrsedan
mempresesentasikannya ke kelompok lain.

d. Faktor penghambat dalam penerapan metode ini adalalk anak yang
kurang aktif akan sulit memahami materi yang teldibampaikan
kelompok lain mereka cenderung hanya memahami mateg mereka
diskusikan.

e. Upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa yaitu gwemberikan
kebebasan kepada siswa untuk bertanya di dalamgbdajeatan maupun
diluar pelajaran dan guru mengadakan pendekatamsspersonal kepada
masing-masing kelompok.

f. Kemajuan teknologi seperti handphone bisa mendukangnenghambat
pemahaman anak jika guru tidak bisa mengontrol jdga menguasai

teknologi tersebut.

C. AnalisaData
1. Kreatifitas guru dalam menerapkan metode brainstorming untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI di MAN 3
Tulungagung.
Metode yang sering digunakan dalam pembelajaraah sshtunya
adalah metodérainstorming atau metode curah pendapat. Metode curah

pendapat Brainstorming adalah metode pengumpulan sejumlah besar
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gagasan dari sekelompok orang dalam waktu sindlatode ini sering
digunakan dalam pemecahan atau penyelesaian magatah kreatif dan
dapat digunakan sendiri atau sebagai bagian dategt lain.

Metode brainstormingseharusnya memerlukan waktu yang lumayan
panjang agar siswa bisa berfikir dengan baik, paldelaktu pembelajaran
yang tersedia di dalam kelas sangat terbatas, ggghiketerbatasan itu tidak
akan menghasilkan sesuatu secara tuntas. Dan k&ddagg pembicaraan
hanya dimonopoli oleh anak yang pandai saja.

Dengan demikian, kreatifitas guru dalam penerepakaetode
brainstormingsangat diperlukan, agar proses berlangsungya qeadiapat
dapat sesuai yang diharapkan. Berdasarkan hagitipiesdata dan temuan
penelitian, dapat diketahui bahwa kreatifitas g@kl dalam penerapan
metodebrainstormingyaitu pertama brainstormingsecara individu, dalam
hal ini guru memberikan bahan atau masalah kepade skemudian siswa
disuruh mengamati masalah tersebut kemudian gurmotneasi siswa
sehingga muncul ide atau pendapat, dengan cargumi bertujuan untuk
memberi dorongan sehingga anak berlomba-lomba mgraian
pendapatnya tentang materi atau masalah yang akajan

Kreatifitas guru SKI dalam penerapan met@&tainstormingyang ke
dua yaitu dengarbrainstorming kelompok yaitu meminta setiap anggota
kelompok secara bergantian menuliskan pendapatalgandselembar kertas,

setiap siswa menuliskan idenya dalam kertas kel&mpg disini ketua
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kelompoklah yang pertama memulai menuliskan idém@raudian diberikan
kepada teman sebelahnya dan menulis idenya, demslkigerusnya sampai
semua siswa menulis idenya.

Kreatifitas guru SKI dalam penerapan metdal@instorming yang
ketigayaitu dengan menyelipkan humor, dalam hal inikeeBuasana sudah
mulai tidak kondusif guru menciptakan suasana yhmg. Tujuan dari
menyelipkan humor disini yaitu untuk membangkitkamksemangat siswa
agar aktif dalam pembelajaran.

2. Kreatifitas guru dalam menerapkan metode mind map untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI di MAN 3
Tulungagung.

Metode mind map adalah metode yang cocok digunakan untuk
pelajaran-pelajaran tertentu. Program menumbuhlkesa rkekreatifitasan
siswa menggunakamind mapingadalah salah satu metode yang dirasa
efektif karena pelaksanaannya juga tidak terlalmmbebankan siswa. Siswa
juga akan lebih kreatif dalam belajar, jadi dalaglajar siswa tidak akan
merasa jenuh hanya menggunakan buku sebagai pegarfengan
menggunakan metode ini disamping siswa lebih i&rtaereka juga dapat
bermain sambil belajar. bermain disini bukan asa&rniain dalam
pembelajaran peta konsep agar pembelajaran madeyenyg diterima oleh
siswa lebih ringkas dan siswa juga setelah akhajg@n ini tidak hanya

habis pelajaran selesai namun di berikan tugaskunareviewpada hari ini,
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juga dapat membuat siswa untuk mengingat-ngingattermayang
disampaikan dengan menggunakawnd mappingdan dipresentaskan di
depan kelas. Namun bila penerapan metode ini tdis&suaikan dengan
materi yang dijarkan tentunya tujuan pembelajrdakiakan tercapai secara
maksimal, oleh karena itu kreatifitas guru dalanmemapkan metodenind
map ini sangat diperlukan agar tujuan pembelajararatd#grcapai secara
maksimal. Berdasarkan hasil deskripsi data dan aenmpenelitian, dapat
diketahui bahwa kreatifitas guru SKI dalam penemapstodemind map
yaitu pertama guru membentuk kelompok siswa dengama yang
bermacam-macam salah satunya dengan cara berhitung.

Kreatifitas guru dalam menerapkan metodend mapyang ke dua
adalah guru mengadakan sesi tanya jawab antar sigamaterjadi proses
imbal balik antara mereka atau sering disebut denpgeer tutoring
(pembelajaran teman sejawat). Dengan ini diharaggeanahaman mereka
terhadap materi yang disampaikan akan tercaparaseunaksimal. Namun
disamping itu ada hambatan yang sering terjadindg@eneraapan metode ini
diantaranya yaitu siswa yang pemalu atau kurangagardiri kadang sulit
untuk disuruh presentasi sehingga waktu pembeftajgdak terpakai secara
maksimal.

3. Kreatifitas guru dalam menerapkan metode jigsaw untuk meningkatkan

pemahaman siswa pada mata pelajaran SK1 di MAN 3 Tulungagung.
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Metodejigsaw merupakan salah satu jenis dari metode pembatajara
kooperatif. Metodgigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggungjawab
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan jugd@leyaran orang lain.
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikatapi mereka juga
harus siap memberikan dan menjabarkan materingaliet kepada anggota
kelompok yang lain.

Oleh karena itu untuk meningkatkan semangat siswaéand
pembelajaran ini dibutuhkan kreatifitas guru dalg®nerapan metode
jigsaw. Berdasarkan hasil deskripsi data dan temuan ipenel dapat
diketahui bahwa kreatifitas guru SKI dalam penenap@todgigsaw yaitu
pertama guru mengenalkan topik yang akan dibahpadeesiswa denagn
cara menulisnya di papan tulis dan membagi siswajade beberapa
kelompok, disela-sela pembelajaran guru menyemasgata dengan cara
mengajak siswa menyanyikan yel-yel bersama-sama.

Kreatifitas guru yang ke dua yaitu guru mengolabidea metode
jigsaw dengan teknikpuzzel jadi siswa tidak hanya ditugaskan untuk
mendiskusikan sub bab yang telah diterima tetagwasijuga ditugaskan
untuk menyusupuzzelberupa potongan gambar.

Kreatifitas guru yang ke tiga yaitu untuk meminirsial hambatan
dari penerapan metodigsaw ini berupa anak yang kurang aktif akan sulit
memahami materi yang telah disampaikan kelompaokri@reka cenderung

hanya memahami materi yang mereka diskusikan digimiu memberikan
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kebebasan kepada siswa untuk bertanya di dalam giajetan maupun
diluar pelajaran dan guru mengadakan pendekatarss@ersonal kepada
masing-masing kelompok. Dengan cara ini diharapkambatan tersebut

dapat di atasi dan pemahaman siswa terhadap nregejadi maksimal.



